ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PD. BPR. BANK BANTUL KABUPATEN BANTUL PERIODE 2009-2011 by PUSPITA DINA , KURNIAWATI
1. Perhitungan Faktor Permodalan Tahun 2009 
Perhitungan ATMR tahun 2009 
              Dalam ribuan 
Jumlah Bobot (%) ATMR
a b (a x b)
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR)
Aktiva Neraca
1 Kas 1.857.647Rp      0 -Rp                   
2 Sertifikat Bank Indonesia
Kredit dengan agunan berupa SBI,
tabungan dan deposito
4 Penempatan pada Bank 30.468.748Rp    20 6.093.750Rp      
Kredit kepada atau yang dijamin bank
lain atau oleh Pemerintah Daerah
6 Kredit yang diberikan 148.955.900Rp  50 74.477.950Rp     
7 Aktiva Tetap & Inventaris 16.703.521Rp    100 16.703.521Rp     
8 Aktiva Lain-lain 2.122.335Rp      100 2.122.335Rp      
Jumlah ATMR 99.397.556Rp     





Perhitungan CAR tahun 2009 
               Dalam ribuan 
 
Lampiran 1
Perhitungan Kinerja Keuangan Tahun 2009
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (Rasio : 0,1) +1 
 = (40,71 : 0,1) + 1 = 408,1 
Nilai Kredit Komponen maksimum adalah 100 
Nilai kredit faktor = Bobot Rasio CAR x NK 
   = 30% x 100 = 30 (SEHAT) 
 
2. Perhitungan faktor Kualitas Aktiva Produktif Tahun 2009 
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif tahun 2009 
Data aktiva produktif yang diklasifikasikan 
               Dalam ribuan 
Kolektibilitas aktiva produktif Jumlah
a. Lancar 162.462.853Rp     
b. Kurang Lancar 2.697.900Rp         
c. Diragukan 1.741.467Rp         
d. Macet 10.797.900Rp       
Jumlah Aktiva Produktif 177.700.120Rp      
 
Perhitungan Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 
         Dalam ribuan 
Aktiva Produktif yang diklasifikasikan Jumlah
a. Lancar (0% x Rp 162.462.853) -Rp                  
b. Kurang lancar (50% x Rp 2.697.900) 1.348.950Rp   
c. Diragukan (75% x Rp 1.741.467) 1.306.100Rp   
d. Macet (100% x Rp 10.797.900) 10.979.900Rp 




Perhitungan Rasio APYD terhadap Jumlah aktiva Produktif 
                Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a) Jumlah APYD 13.634.950Rp     
b) Jumlah aktiva Produktif 177.700.120Rp   
APYD/Jumlah aktiva Produktif x 100% 7,67%  
 
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (22,5- Rasio) : 0,15 
  = (22,5 – 7,67) :0,15 
  = 98,87 
Nilai Kredit komponen maksimum adalah 100 
NK faktor = Bobot rasio APYD terhadap aktiva produktif x NK 
   = 25% x 98,89 
   = 24,72 (SEHAT) 
 
b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk (PPAPYD) terhadap 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib Dibentuk (PPAPWD) tahun 2009 
Perhitungan PPAPWD 
         Dalam ribuan 
Aktiva Produktif yang dibentuk Jumlah 
a. Lancar (5% x Rp 162.462.853)  Rp      8.123.142  
b. Kurang lancar (10% x Rp 2.697.900)  Rp         269.790  
c. Diragukan (50% x Rp 1.741.467)  Rp         870.733  
d. Macet (100% x Rp 10.797.900)  Rp    10.979.900  




Perhitungan Rasio PPAPYD terhadap PPAPWD 
         Dalam ribuan 
Keterangan jumlah
a. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk 11.025.012Rp 
b. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk 20.243.566Rp 
PPAPYD/PPAPWD x 100% 54,46%
 
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = Rasio x 1 
 = 54,46 x 1 
 = 54,46 
Nilai Kredit komponen maksimum adalah 100 
NK faktor = Bobot rasio PPAPYD terhadap PPAPWD x NK 
   = 5% x 54,46 
   = 2,72 (TIDAK SEHAT) 
Total nilai kredit faktor kualitas aktiva produktif = 24,72 + 2,72 = 27,44 (CUKUP   
                                                                                                                      SEHAT) 
 
3. Penilaian Faktor Manajemen Tahun 2009 
Responden 1 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
   X   
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan 
bank dan tidak terdapat jabatan 
kosong atau perangkapan jabatan 
yang dapat mengganggu kelancaran 
  X    
tugas. 
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
   X   
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
   X   
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
   X   
 3. Bank mempunyai sistem 
pengamanan yang baik terhadap 
semua dokumen penting. 
    X  
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
  X    
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
  X    
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
  X    
 3. Direksi dan karyawan memiliki 
tertib kerja yang meliputi disiplin 
kerja serta komitmen dan didukung 
sarana kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      27 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
    X  
 2. Banksenantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah 
kemungkinan timbulnya kesulitan 
likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk 
membayar kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank    X   
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta 
kemampuan & kepatuhan debitur 
dalam memenuhi kewajibannya. 
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
   X   
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar 
prinsip kehati-hatian. 
    X  
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
  X    
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
   X   
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 2. Bank telah memastikan bahwa 
agunan yang diterima telah 
memenuhi persyaratan ketentuan 
yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik 
dan aman blangko bilyet deposito 
dan buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan 
dananya serta buku tabungan yang 
telah dikembalikan ke bankkarena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidakmencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari 
yang cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
  X    
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak 
melakukan hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, 
  X    
keluarga dan grupnya, atau 
berpotensi akan merugikan bank. 
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      49 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      76 
 
 Responden 2 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
   X   
 b. STRUKTUR       
 2. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan 
bank dan tidak terdapat jabatan 
kosong atau perangkapan jabatan 
yang dapat mengganggu kelancaran 
tugas. 
   X   
 3. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
 X     
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
  X    
 2. Pencatatan setiap transaksi 
dilakukan secara akurat dan laporan 
keuangan disusun sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan yang 
berlaku. 
  X    
 3. Bank mempunyai sistem 
pengamanan yang baik terhadap 
semua dokumen penting. 
 X     
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
 X     
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang    X   
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
  X    
 3. Direksi dan karyawan memiliki 
tertib kerja yang meliputi disiplin 
kerja serta komitmen dan didukung 
sarana kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      20 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
  X    
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah 
kemungkinan timbulnya kesulitan 
likuiditas. 
 X     
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk 
membayar kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta 
kemampuan & kepatuhan debitur 
dalam memenuhi kewajibannya. 
   X   
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar 
prinsip kehati-hatian. 
   X   
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
  X    
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
  X    
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan    X   
ketentuan yang berlaku. 
 2. Bank telah memastikan bahwa 
agunan yang diterima telah 
memenuhi persyaratan ketentuan 
yang berlaku. 
   X   
 3. Bank menatausahakan secara baik 
dan aman blangko bilyet deposito 
dan buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan 
dananya serta buku tabungan yang 
telah dikembalikan ke bankkarena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidakmencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari 
yang cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
   X   
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak 
melakukan hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, 
keluarga dan grupnya, atau 
berpotensi akan merugikan bank. 
 X     
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      39 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      59 
 
 Responden 3 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
    X  
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan 
bank dan tidak terdapat jabatan 
kosong atau perangkapan jabatan 
yang dapat mengganggu kelancaran 
tugas. 
   X   
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
   X   
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
    X  
 2. Pencatatan setiap transaksi 
dilakukan secara akurat dan laporan 
keuangan disusun sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan yang 
berlaku. 
    X  
 3. Bank mempunyai sistem 
pengamanan yang baik terhadap 
semua dokumen penting. 
    X  
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
   X   
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
    X  
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
    X  
 3. Direksi dan karyawan memiliki 
tertib kerja yang meliputi disiplin 
kerja serta komitmen dan didukung 
sarana kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      36 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
    X  
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah 
kemungkinan timbulnya kesulitan 
likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk 
membayar kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta 
kemampuan & kepatuhan debitur 
dalam memenuhi kewajibannya. 
  X    
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar 
prinsip kehati-hatian. 
   X   
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
   X   
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
    X  
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 2. Bank telah memastikan bahwa 
agunan yang diterima telah 
memenuhi persyaratan ketentuan 
yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik 
dan aman blangko bilyet deposito 
dan buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan 
dananya serta buku tabungan yang 
telah dikembalikan ke bankkarena 
rekeningnya telah ditutup. 
    X  
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidakmencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari 
yang cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
    X  
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
    X  
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak 
melakukan hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, 
keluarga dan grupnya, atau 
berpotensi akan merugikan bank. 
    X  
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      55 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      91 
 
Nilai kredit komponen manajemen adalah (76+59+91) : 3 = 75,33 
Nilai kredit faktor manajemen = 20% x 75,33 = 15,07 (CUKUP SEHAT) 
 
4. Perhitungan faktor Rentabilitas tahun 2009 
a. Perhitungan ROA 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Laba sebelum pajak 5.131.136Rp          
b. Total aktiva 181.234.727Rp      
ROA = Laba sebelum pajak/ Total Aktiva x 100% 2,83%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
         NK = (Rasio : 0,015) x 1 
  = (2,83 ; 0,015) x 1 
  = 188,67 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai kredit faktor = bobot rasio ROA x NK 
   = 5% x 100 
   = 5 (SEHAT) 
b. Perhitungan BOPO 
Dalam ribuan 
a. Pendapatan Operasional 33.204.094Rp 
b. Biaya Operasional 28.105.570Rp 
BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional x 100% 84,64%  
Perhitungan Nilai Krdit (NK) 
       NK = (100 – Rasio) : 0,08 
  = (100 – 84,64) : 0,08 
  = 192 
 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor = bobot rasio BOPO x NK 
     = 5% x 100 
     = 5 (SEHAT) 
Total nilai kredit faktor rentabilitas = 5 + 5 = 10 (SEHAT) 
 
5. Perhitungan faktor likuiditas tahun 2009 




     a. Kas 1.857.648Rp           
     b. Antar Bank Aktiva 30.468.748Rp         
      Jumlah Alat Likuid 32.326.396Rp         
2. Utang Lancar
     a. Kewajiban segera dibayar 970.041Rp              
     b. Tabungan 65.951.045Rp         
     c. Deposito Berjangka 60.251.450Rp         
      Jumlah Utang Lancar 127.172.536Rp       
CR = Jumlah alat likuid/ Jumlah utang lancar x 100% 25,42%  
 
Pemberian Nilai Kredit (NK) 
       NK = (Rasio : 0,05) 
  = (25,42 : 0,05) 
  = 508,4 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor  = Bobot rasio likuid terhadap utang lancar x NK 
   = 5% x 100 
   = 5 (SEHAT) 
b. Perhitungan Rasio Kredit terhadap dana yang diterima 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
1. Kredit yang diberikan 148.955.900Rp 
2. Dana yang diterima
     a. Tabungan 65.951.045Rp   
     b. Deposito Berjangka 60.251.450Rp   
     c. Pinjaman yang diterima -Rp                    
     d. Rupa-rupa pasiva 3.926.709Rp     
     e. Modal disetor 32.504.686Rp   
     f. Laba/Rugi 3.564.954Rp     
Jumlah dana yang diterima 166.198.844Rp 
LDR = Kredit yang diberikan / Jumlah dana yang diterima x 100% 89,63%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
      NK = (115 – Rasio) x 4 
  = (115 – 89,63) x 4 
  = 101,48 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor = Bobot rasio kredit terhadap dana yang diterima x NK 
   = 5% x 100 
   = 5 
Total nilai kredit faktor likuiditas = 5 + 5 = 10 (SEHAT) 
1. Perhitungan Faktor Permodalan Tahun 2010 
Perhitungan ATMR tahun 2010 
          Dalam ribuan 
no Keterangan Jumlah Bobot (%) ATMR
a b (a x b)
1 Kas 4.370.518Rp       0 -Rp                     
2 Penempatan pada Bank 23.092.792Rp     20 4.618.558Rp       
3 Kredit yang diberikan 170.533.521Rp   50 85.266.761Rp     
4 Aktiva Tetap & Inventaris 17.732.790Rp     100 17.732.790Rp     
5 Aktiva Lain-lain 3.694.444Rp       100 3.694.444Rp       
Jumlah ATMR 111.312.553Rp    
Perhitungan CAR tahun 2010 
          Dalam ribuan 
no Keterangan Jml. Per Komponen Jumlah
I Modal
1. Modal Inti
    1.1 Modal Disetor 32.504.686Rp       
    1.2 Cadangan Umum 906.258Rp            
    1.3 Cadangan Tujuan 931.211Rp            
    1.4 Laba tahun lalu 3.564.954Rp         
    1.5 Laba Tahun berjalan (50%) 1.794.993Rp         
jumlah modal Inti 39.702.102Rp 
2. Modal Pelengkap
    2.1 PPAP (maksimum 1,25% x ATMR) 1.391.407Rp         
Jumlah Modal Pelengkap 1.391.407Rp   
Jumlah Modal 41.093.509Rp 
II Modal Minimum (8% x ATMR) 8.905.004Rp   
III Kelebihan Modal 32.188.505Rp 
IV CAR = (Jml.Modal/ATMR) 36,92%
 
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (Rasio : 0,1) +1 
  = (36,92 : 0,1) + 1 
  = 370,2 
Lampiran 2
Perhitungan Kinerja Keuangan Tahun 2010
Nilai Kredit Komponen maksimum adalah 100 
Nilai kredit faktor = Bobot Rasio CAR x NK 
   = 30% x 100 = 30 (SEHAT) 
 
2. Perhitungan faktor Kualitas Aktiva Produktif tahun 2010 
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif tahun 2010 
Data aktiva produktif yang diklasifikasikan 
        Dalam ribuan 
Kolektibilitas aktiva produktif Jumlah
a. Lancar 175.147.297Rp       
b. Kurang lancar 4.605.852Rp           
c. Diragukan 2.199.307Rp           
d. Macet 9.067.364Rp           
Jumlah 191.019.820Rp        
 
Perhitungan  Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 
         Dalam ribuan 
Aktiva Produktif yang diklasifikasikan Jumlah
 a. Lancar (0% x Rp 175.147.297) -Rp                           
b. Kurang Lancar (50% x Rp 4.605.852) 2.302.926Rp             
c. Diragukan (75% x Rp 2.199.307) 1.649.480Rp             
d. Macet (100% x Rp 9.067.364) 9.067.364Rp             
Jumlah 13.019.770Rp            
 
Perhitungan Rasio APYD terhadap Jumlah Aktiva Produktif 
        Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Jumlah APYD 13.019.345Rp   
b. Jumlah Aktiva Produktif 191.018.970Rp 
APYD/Jumlah aktiva produktif x 100% 6,82%  
 
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (22,5 – Rasio) : 0,15 
  = (22,5 – 6,82) ; 0,15 
  = 104,53 
Nilai Kredit komponen maksimum adalah 100 
NK faktor = Bobot rasio APYD terhadap aktiva produktif x NK 
  = 25% x 100 
  = 25 (SEHAT) 
 
b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk (PPAPYD) terhadap 
penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk(PPAPWD) tahun 2010 
Perhitungan PPAPWD 
        Dalam ribuan 
Aktiva Produktif yang dibentuk Jumlah
a. Lancar (5% x Rp 175.147.297) 8.757.365Rp         
b. Kurang Lancar (10% x Rp 4.605.852) 460.585Rp            
c. Diragukan (50% x Rp 2.199.307) 1.099.654Rp         
d. Macet (100% x 9.067.364) 9.067.364Rp         
Jumlah 19.384.968Rp        
 
Perhitungan Rasio PPAPYD terhadap PPAPWD 
        Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk 9.110.345Rp   
b. Penyisihan PenghapusanPiutang yang Wajib Dibentuk 19.384.968Rp 




Perhitungan Nilai kredit (NK) 
NK = Rasio x 1 
  = 47,00 x 1 
  = 47,00 
Nilai Kredit komponen maksimum adalah 100 
NK faktor = bobot rasio PPAPYD terhadap PPAPWD x NK 
  = 5% x 47,00 
  = 2,35 (TIDAK SEHAT) 
Total nilai kredit faktor kualitas aktiva produktif = 25 + 2,35 = 27,35 (CUKUP SEHAT) 
 
3. Perhitungan Faktor Manajemen tahun 2010 
Responden 1 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
   X   
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
mengganggu kelancaran tugas. 
   X   
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
    X  
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
    X  
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
   X   
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan     X  
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
  X    
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
  X    
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
  X    
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      30 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
    X  
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
   X   
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
   X   
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
  X    
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
    X  
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
  X    
memperoleh fasilitas dari bank. 
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
  X    
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
   X   
 3. Bank menatausahakan secara baik dan 
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bankkarena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidakmencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
  X    
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
   X   
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      42 






No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
  X    
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
mengganggu kelancaran tugas. 
   X   
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
 X     
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
  X    
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
  X    
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
 X     
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
 X     
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
   X   
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
  X    
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      19 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
  X    
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
 X     
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
   X   
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
   X   
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
  X    
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
  X    
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik dan 
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bankkarena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidak mencampuri    X   
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
 X     
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      40 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      59 
 
 Responden 3 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
    X  
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
mengganggu kelancaran tugas. 
    X  
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
   X   
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
   X   
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
    X  
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
    X  
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
   X   
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
    X  
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
    X  
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
    X  
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      37 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
    X  
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
   X   
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
    X  
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
    X  
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
   X   
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik dan 
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bank karena 
rekeningnya telah ditutup. 
    X  
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidak mencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
    X  
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
    X  
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      57 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      94 
Nilai kredit komponen manajemen adalah (72+59+94) : 3 = 75 
Nilai kredit faktor manajemen = 20% x 75 = 15 (CUKUP SEHAT) 
4. Perhitungan faktor Rentabilitas tahun 2010 
a. Perhitungan ROA 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Laba sebelum pajak Rp5.029.855
b. Total aktiva Rp201.258.188
ROA = Laba sebelum pajak/ Total Aktiva x 100% 2,50%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
         NK = (Rasio : 0,015) 
  = (2,50 ; 0,015) 
  = 166,67 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilaikredit faktor = bobot rasio ROA x NK 
    = 5% x 100 
    = 5 (SEHAT) 
 
b. Perhitungan BOPO 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Pendapatan Operasional Rp32.797.542
b. Biaya Operasional Rp27.790.610
BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional x 100% 84,73%  
Perhitungan Nilai Krdit (NK) 
       NK = (100 – Rasio) : 0,08 
  = (100 – 84,73) : 0,08 
  = 190,87 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
 
Nilai faktor = bobot rasio BOPO x NK 
  = 5% x 100 
  = 5 (SEHAT) 
Total nilai kredit faktor rentabilitas = 5 + 5 = 10 (SEHAT) 
 
5. Perhitungan faktor likuiditas tahun 2010 




     a. Kas 4.370.518Rp          
     b. Antar Bank Aktiva 23.092.792Rp        
      Jumlah Alat Likuid 27.463.310Rp        
2. Utang Lancar
     a. Kewajiban segera dibayar 1.216.103Rp          
     b. Tabungan 65.497.674Rp        
     c. Deposito Berjangka 70.921.050Rp        
      Jumlah Utang Lancar 137.634.827Rp      
CR = Jumlah alat likuid/ Jumlah utang lancar x 100% 19,95%  
Pemberian Nilai Kredit (NK) 
       NK = (Rasio : 0,05) 
  = (19,95 : 0,05) 
  = 399 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor  = Bobot rasio likuid terhadap utang lancar x NK 
   = 5% x 100 




b. Perhitungan Rasio Kredit terhadap dana yang diterima 
Keterangan Jumlah
1. Kredit yang diberikan 170.533.521Rp     
2. Dana yang diterima
     a. Tabungan 65.497.674Rp       
     b. Deposito Berjangka 70.921.050Rp       
     c. Pinjaman yang diterima -Rp                       
     d. Rupa-rupa pasiva 4.015.193Rp         
     e. Modal disetor 32.504.686Rp       
     f. Laba/Rugi 3.589.986Rp         
Jumlah dana yang diterima 176.528.589Rp     
LDR = Kredit yang diberikan / Jumlah dana yang diterima x 100% 96,60%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
      NK = (115 – Rasio) x 4 
  = (115 – 96,60) x 4 
  = 73,6 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor = Bobot rasio kredit terhadap dana yang diterima x NK 
   = 5% x 73,6 
   = 3,68 










1. Perhitungan Faktor Permodalan tahun 2011 
Perhitungan ATMR tahun 2011 
          Dalam ribuan 
no Keterangan Jumlah Bobot (%) ATMR
a b (a x b)
1 Kas 1.904.453Rp         0 -Rp                        
2 Penempatan pada Bank 41.598.809Rp       20 8.319.762Rp         
3 Kredit yang diberikan 184.370.317Rp     50 92.185.159Rp       
4 Aktiva Tetap & Inventaris 17.859.388Rp       100 17.859.388Rp       
5 Aktiva Lain-lain 2.538.232Rp         100 2.538.232Rp         
Jumlah ATMR 120.902.540Rp      
Perhitungan CAR tahun 2011 
          Dalam ribuan 
no Keterangan Jml. Per Komponen Jumlah
I Modal
1. Modal Inti
    1.1 Modal Disetor 36.204.686Rp        
    1.2 Cadangan Umum 1.444.755Rp         
    1.3 Cadangan Tujuan 1.469.709Rp         
    1.4 Laba tahun lalu 3.589.986Rp         
    1.5 Laba Tahun berjalan (50%) 1.707.917Rp         
jumlah modal Inti 44.417.053Rp    
2. Modal Pelengkap
    2.1 PPAP (maksimum 1,25% x ATMR) 1.511.282Rp         
Jumlah Modal Pelengkap 1.511.282Rp      
Jumlah Modal 45.928.334Rp    
II Modal Minimum (8% x ATMR) 9.672.203Rp      
III Kelebihan Modal 36.256.131Rp    
IV CAR = (Jml.Modal/ATMR) 37,99%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (Rasio : 0,1) +1 
  = (37,99 : 0,1) + 1 
  = 380,9 
Nilai Kredit Komponen maksimum adalah 100 
 
Lampiran 3
Perhitungan Kinerja Keuangan Tahun 2011
Nilai kredit faktor = Bobot Rasio CAR x NK 
    = 30% x 100 = 30 (SEHAT) 
 
2. Perhitungan faktor kualitas Aktiva Produktif tahun 2011 
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif tahun 2011 
Data aktiva produktif yang diklasifikasikan 
         Dalam ribuan 
Kolektibilitas aktiva produktif Jumlah
a. Lancar 206.486.570Rp         
b. Kurang Lancar 1.536.056Rp             
c. Diragukan 2.743.748Rp             
d. Macet 10.711.287Rp           
Jumlah Aktiva Produktif 221.477.661Rp          
Perhitungan Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 
                          Dalam ribuan 
Aktiva Produktif yang diklasifikasikan Jumlah
a. Lancar (0% x Rp 206.486.570) -Rp                           
b. Kurang Lancar (50% x Rp 1.536.056) 768.028Rp               
c. Diragukan (75% x Rp 2.743.748) 2.057.811Rp            
d. Macet (100% x Rp 10.711.287) 10.711.287Rp          
Jumlah 13.537.126Rp           
Perhitungan Rasio APYD terhadap Jumlah Aktiva Produktif 
        Dalam ribuan  
Keterangan Jumlah
a. Jumlah APYD 13.537.126Rp              
b. Jumlah Aktiva Produktif 221.477.661Rp            
APYD/Jumlah Aktiva Produktif x 100% 6,11%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = (22,5 – Rasio) : 0,15 
  = (22,5 – 6,11) : 0,15 
  = 109,27 
Nilai Kredit komponen maksimum adalah 100 
NK faktor = Bobot rasio APYD terhadap aktiva produktif x NK 
  = 25% x 100 
  = 25 (SEHAT) 
 
b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva produktif yang dibentuk (PPAPYD) terhadap 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk (PPAPWD) tahun 2011 
Perhitungan PPAPWD 
         Dalam rupiah 
Aktiva produktif yang dibentuk Jumlah
a. Lancar (5% x Rp 206.486.570) 10.324.329Rp     
b. Kurang Lancar (10% x Rp 1.536.056) 153.606Rp          
c. Diragukan (50% x Rp 2.743.748) 1.371.874Rp       
d. Macet (100% x Rp 10.711.287) 10.711.287Rp     
Jumlah 22.561.095Rp      
Perhitungan Rasio PPAPYD terhadap PPAPWD 
        Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Penyisihan Penghapusan Piutang Aktiva Produktif yang Dibentuk 8.964.257Rp   
b. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk 22.561.095Rp 
PPAPYD/PPAPWD x 100% 39,73%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
NK = Rasio x 1 
  = 39,73 x 1 
  = 39,73 




NK faktor = Bobot rasio PPAPYD terhadap PPAPWD x NK 
  = 5% x 39,73 
  = 1,99 (TIDAK SEHAT) 
Total Nilai kredit faktor kualitas aktiva produktif = 25 + 1,99= 26,99 (CUKUP SEHAT) 
 
3. Perhitungan faktor Manajemen tahun 2011 
Responden 1 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
    X  
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
mengganggu kelancaran tugas. 
   X   
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
   X   
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
    X  
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
   X   
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
    X  
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
  X    
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
   X   
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
   X   
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
    X  
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      33 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
    X  
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
   X   
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
   X   
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
   X   
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
    X  
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
  X    
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
   X   
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
   X   
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
 3. Bank menatausahakan secara baik dan 
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bank karena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidak mencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
  X    
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
   X   
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      46 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      79 
 
Responden 2 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
  X    
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
   X   
mengganggu kelancaran tugas. 
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
 X     
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
  X    
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
  X    
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
 X     
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
 X     
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
   X   
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
  X    
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      19 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
  X    
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
 X     
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
   X   
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
   X   
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
  X    
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
  X    
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
   X   
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik dan 
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bank karena 
rekeningnya telah ditutup. 
  X    
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidak mencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
   X   
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
 X     
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
  X    
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      40 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      59 
 
Responden 3 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan 0 1 2 3 4 Nilai 
I MANAJEMEN UMUM       
 a. STRATEGI/SASARAN       
 1. Rencana kerja tahunan bank 
digunakan sebagai dasar acuan 
kegiatan usaha bank selama satu 
tahun 
    X  
 b. STRUKTUR       
 1. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan bank 
dan tidak terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan yang dapat 
mengganggu kelancaran tugas. 
    X  
 2. Bank memiliki batasan tugas dan 
wewenang yang jelas untuk setiap 
karyawannya yang tercermin pada 
kegiatan operasionalnya. 
   X   
 c. SISTEM       
 1. Kegiatan operasional pemberian 
kredit telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem dan prosedur tertulis. 
   X   
 2. Pencatatan setiap transaksi dilakukan 
secara akurat dan laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
   X   
 3. Bank mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen 
penting. 
    X  
 4. Pimpinan senantiasa melakukan 
pengawasan terhadap perkembangan 
dan pelaksanaan kegiatan 
bawahannya. 
    X  
 d. KEPEMIMPINAN       
 1. Pengambilan keuputusan yang 
bersifat operasional dilakukan oleh 
direksi secara independen 
    X  
 2. Pimpinan bank berkomitmen untuk 
menangani permasalahan bank yang 
    X  
dihadapi serta senantiasa melakukan 
langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. 
 3. Direksi dan karyawan memiliki tertib 
kerja yang meliputi disiplin kerja 
serta komitmen dan didukung sarana 
kerja yang memadai dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
    X  
 JUMLAH MANAJEMEN UMUM      37 
II MANAJEMEN RISIKO       
 a. RISIKO LIKUIDITAS       
 1. Bank melakukan pemantauan dan 
pencatatan tagihan dan kewajiban. 
   X   
 2. Bank senantiasa memelihara 
likuiditas dengan baik yang jatuh 
tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. 
    X  
 b. RISIKO KREDIT       
 1. Dalam memberikan kredit, bank 
melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. 
    X  
 2. Setelah kredit diberikan bank 
melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit, serta kemampuan 
& kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. 
  X    
 3. Bank melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan risiko 
terhadap agunan. 
    X  
 c. RISIKO OPERASIONAL       
 1. Bank menerapkan kebijakan 
pembentukan penyisihan 
penghapusan piutang berdasar prinsip 
kehati-hatian. 
    X  
 2. Bank tidak menetapkan persyaratan 
yang lebih ringan kepada 
pemilik/pengurus bank untuk 
memperoleh fasilitas dari bank. 
    X  
 3. Pimpinan senantiasa melakukan 
tindak lanjut secara efektif terhadap 
temuan hasil pemeriksaan oleh Bank 
Indonesia. 
    X  
 d. RISIKO HUKUM       
 1. Perjanjian kredit telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 2. Bank telah memastikan bahwa agunan 
yang diterima telah memenuhi 
persyaratan ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Bank menatausahakan secara baik dan     X  
aman blangko bilyet deposito dan 
buku tabungan yang belum 
digunakan, dan blangko bilyet 
deposito yang telah dicairkan dananya 
serta buku tabungan yang telah 
dikembalikan ke bank karena 
rekeningnya telah ditutup. 
 e. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS       
 1. Pemilik bank tidak mencampuri 
kegiatan operasional sehari-hari yang 
cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga atau 
grupnya sehingga merugikan bank. 
    X  
 2. Pemilik bank mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk 
meningkatkan permodalan bank 
sehingga senantiasa memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
    X  
 3. Direksi bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasional tidak melakukan 
hal-hal yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri, keluarga 
dan grupnya, atau berpotensi akan 
merugikan bank. 
    X  
 4. Dewan komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam 
batasan tugas dan wewenang yang 
jelas, yang dilakukan. 
   X   
 JUMLAH MANAJEMEN RISIKO      57 
 JUMLAH FAKTOR MANAJEMEN      94 
 
Nilai kredit komponen manajemen adalah (79+59+94) : 3 = 77,33 








4. Perhitungan faktor Rentabilitas tahun 2011 
a. Perhitungan ROA 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Laba sebelum pajak 4.860.397Rp         
b. Total aktiva 229.322.478Rp     
ROA = Laba sebelum pajak/ Total Aktiva x 100% 2,12%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
          NK = (Rasio : 0,015) 
   = (2,12 ; 0,015) 
   = 141,33 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai kredit faktor = bobot rasio ROA x NK 
    = 5% x 100 
    = 5 (SEHAT) 
b. Perhitungan BOPO 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
a. Pendapatan Operasional 34.248.949Rp 
b. Biaya Operasional 29.429.049Rp 
BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional x 100% 85,93%  
 
Perhitungan Nilai Krdit (NK) 
        NK = (100 – Rasio) : 0,08 
  = (100 – 85,93) : 0,08 
  = 175,87 
Nilai kredit komponen maksimal adalah 100 
 
Nilai faktor = bobot rasio BOPO x NK 
   = 5% x 100 
   = 5 (SEHAT) 
Total nilai kredit faktor rentabilitas = 5 + 5 = 10 (SEHAT) 
 
5. Perhitungan faktor likuiditas tahun 2011 




     a. Kas 1.904.453Rp         
     b. Antar Bank Aktiva 41.668.809Rp       
      Jumlah Alat Likuid 43.573.262Rp       
2. Utang Lancar
     a. Kewajiban segera dibayar 975.957Rp            
     b. Tabungan 73.812.313Rp       
     c. Deposito Berjangka 80.215.150Rp       
      Jumlah Utang Lancar 155.003.420Rp     
CR = Jumlah alat likuid/ Jumlah utang lancar x 100% 28,11%  
Pemberian Nilai Kredit (NK) 
       NK = (Rasio : 0,05) 
  = (28,11 : 0,05) 
  = 562,2 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor  = Bobot rasio likuid terhadap utang lancar x NK 
   = 5% x 100 




b. Perhitungan Rasio Kredit terhadap dana yang diterima 
Dalam ribuan 
Keterangan Jumlah
1. Kredit yang diberikan 184.370.317Rp 
2. Dana yang diterima
     a. Tabungan 73.812.313Rp   
     b. Deposito Berjangka 80.215.150Rp   
     c. Pinjaman yang diterima 4.027.778Rp     
     d. Rupa-rupa pasiva 5.071.320Rp     
     e. Modal disetor 36.204.686Rp   
     f. Laba/Rugi 3.415.833Rp     
Jumlah dana yang diterima 202.747.080Rp 
LDR = Kredit yang diberikan / Jumlah dana yang diterima x 100% 90,94%  
Perhitungan Nilai Kredit (NK) 
      NK = (115 – Rasio) x 4 
  = (115 – 90,94) x 4 
  = 96,24 
Nilai kredit komponen maksimum adalah 100 
Nilai faktor = Bobot rasio kredit terhadap dana yang diterima x NK 
   = 5% x 96,24 
   = 4,81 
Total nilai kredit faktor likuiditas = 5 + 4,81 = 9,81 (SEHAT) 
 
2Il* PD.BPR
-Xf*F setla Metavent' Berkemhaig Dengan Pastl
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